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Penataan ruang merupakan upaya aktif manusia dalam membina hubungan dengan lingkungan hidup, yaitu
dengan mengubah lingkungan alam menjedi lingkungan budaya dengan tujuan memenuhi kebutuhan
hidupnya yang kompleks. Sehubungan dengan kenyataan itu, Rapoport (1977) mengajukan tiga pertanyaan
umum, yaitu 1) bagaimana manusia membentuk lingkungan binaan yang spesifik, 2) bagaimana lingkungan
binaan tersebut memberi pengaruh pada manusia, dan 3) bagaimana bentuk-bentuk interaksi timbal baiik
antara manusia dan lingkungan. Tata ruang permukiman tradisional Bali merupakan wujud adaptas aktif
terhadap lingkungan hidup dengan pola pemanfaatan ruang-ruang permukiman yang diiandasi filosoti
agama Hindu Baii dan falsafah budaya setempat yang menghargai tinggi keseimbangan (equilibrium). Tata
ruang tradisional sebagai wadah kehidupan tidak bebas dari pengaruh modernisasi, termasuk perkembangan
teknoiogi dan masuknya nilai-nilai budaya baru. Kecenderungan masyarakat Bail untuk mempertahankan
niiai-nilai keseimbangan budaya dalam menata ruang permukiman tradisional yang justru. merupakan daya
tarik pariwisata, menjadi hal yang melatarbelakangi peneiitian ini.
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Spatial arrangement is a human effort in building their relations with the environment actively, changing it
to be a cultural environment, to fulltill their complicated needs. According to that fact, Rapoport (1977)
proposed three general questions, 1) how do people shape their environment?, 2) how and to what extent
does the physical environment affect people??, 3) how do people and environment act in this two-way
interaction? Spatial arrangement in the traditional Balinese settlement was an active adaptation toward the
environment based on the spatial settlement pattem. their heritage, the Hindu Bali religious, and the
vemaoular culture philosophy which highly appreciated the equilibrium. Traditional spatial arrangement as
an ordered for the living environment was not free from the modernization influences, included technol ogy
and the new culture values. Tendency to conserve the equilibrium culture values in spatia arrangement of
the traditional Balinese settlement which exactly will be attractived for tourism, was the main reason for this
studly.
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